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ABSTRAK

Ayuningtiyas, Dwi. 2017. (NIM. 2021112143). Pelaksanaan Pendidikan
Inklusif bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten
Pekalongan. Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Maskhur, M.Ag. dan Riskiana, M.Pd.

Kata kunci: Pelaksanaan, Pendidikan Inklusif, Anak Berkebutuhan Khusus.

Pendidikan merupakan hak bagi semua orang tak terkecuali anak berkebutuhan
khusus. Namun pada kenyataannya di masyarakat masih banyak anak berkebutuhan
khusus yang tidak mendapatkan pendidikan dikarenakan sekolah umum yang dekat
dengan tempat tinggalnya tidak menerima anak berkebutuhan khusus sementara untuk
sekolah di SLB biayanya cukup mahal dan tempatnya jauh. Pendidikan inklusif
merupakan pendidikan yang menerima semua anak tanpa kecuali, berarti memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan
pendidikan di Sekolah Reguler bersama anak normal lainnya.

Rumusan masalahnya adalah; bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusif bagi
anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan?, bagaimana
hasil pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3
Kesesi Kabupaten Pekalongan?, bagaimana kendala dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan, hasil dan kendala
dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3
Kesesi Kabupaten Pekalongan. Kegunaan penelitian ini adalah dapat memberikan
sumbangan terhadap upaya peningkatan kualitas Sekolah penyelanggara pendidikan
inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan
penelitian studi lapangan. Subyek dalam penelitian ini, meliputi: kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru pembimbing/guru BK, guru bidang studi,wali kelas dan peserta
didik berkebutuhan khusus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu
reduksi data. Penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian dari pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan
khusus di SMP Negeri 3 Kesesi menggunakan Kurikulum reguler yaitu KTSP yang
belum .dimodifikasi. Penerimaan peserta didik tidak menggunakan tes maupun seleksi
khusus.Model penempatan kelas reguler (inklusif penuh). Identifikasi menggunakan
pengamatan dan tes psikologi berupa tes 1Q. Pembelajarnnya dengan menempatkan anak
berkebutuhan khusus di bangku paling depan dengan model bangku bentuk U dan BUS.
Metodenya ceramah, diskusi, pembiasaan, demonstrasi dan CTL. Evaluasinya disamakan
dengan reguler. Hasil pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus
dilihat dari hasil belajar ranah kognitif belum mendapatkan nilai yang maksimal dengan
memperoleh nilai UH dibawah KKM. Dalam ranah afektif ABK bisa mengikuti
pembelajaran di kelas dengan menunjukkan perhatian, semangat dan mempunyai
motivasi yang tinggi. Dari ranah psikomotorik ABK terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, mandiri dan mampu bersosialisasi dengan teman dan guru di lingkungan
sekolah. Untuk Kendalanya belum adanya guru pembimbing khusus, kurangnya
dukungan dan perhatian dari dinas, sarana prasarana sekolah yang masih terbatas,belum
adanya dana khusus inklusi, kurangnya pemahaman guru terkait penanganan dan
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus serta Kurangnya tanggung jawab guru
kelas terhadap perkembangan dan kemajuan belajar anak berkebutuhan khusus.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tujuan dari pendidikan
nasional, namun dalam tatanan masyarakat masih banyak anak yang tidak
mendapatkan pendidikan khususnya anak yang mempunyai keterbatasan/
kelaianan yang berbeda dari anak pada umumya. Sehingga perlu diberlakukan
pendidikan yang menampung semua anak tanpa melihat perbedaan anak
memiliki kelainan ataupun tidak. Dalam Undang-Undang Perlindungan Anak
No. 23 Tahun. 2002 pasal 51 dijelaskan bahwa “anak yang menyandang cacat
fisik dan/atau mental diberikan kesempatan yang sama dan aksebilitas untuk
memperoleh pendidikan biasa dan pendidikan luar biasa™ anak yang memiliki
kebutuhan khusus (ABK) dalam pasal tersebut mempunyai hak yang sama
dengan anak pada umumnya (normal) dalam memperoleh pendidikan.

Pelayanan pendidikan idealnya memberikan pelayanan pendidikan bagi
semua anak baik anak normal maupun berkebutuhan khusus. Pendidikan
inklusif merupakan sebuah pendekatan yang berusaha mentransformasi sistem
pendidikan dengan meniadakan hambatan-hambatan yang dapat menghalangi
setiap siswa untuk berprestasi penuh dalam pendidikan.? Di Indonesia sendiri,

pendidikan inklusif secara resmi didefinisikan sebagai sistem layanan

! Undang-Undang Perlindungan Anak nomer 20 tahun 2002 disebutkan dalam pasal 51
2 Nunung Apriyanto, Seluk Beluk Tunagrahita dan Strategi Pembelajarannya (Jogjakarta:
Javalitera, 2013), him. 82.



pendidikan yang mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus belajar bersama
anak sebayanya di sekolah reguler yang terdekat dengan tempat tinggalnya.
Penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut pihak sekolah melakukan
penyesuaian, baik dari segi kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan,
maupun sistem pembelajran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu
peserta didik (Direktorat PSLB, 2004).2

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif mempunyai peserta didik
yang heterogen. Didalamya terdapat anak normal dan ABK. Setiap anak
mempunyai karakter dan kemampuan yang berbeda, tak terkecuali anak-anak
yang mempunyai kebutuhan khusus. Banyak anak karena berbagai faktor
penyebab akhirnya tumbuh dan berkembang menjadi anak yang “berbeda”.
Anak yang “berbeda” pada akhirnya memiliki kebutuhan pendekatan yang
berbeda pula. Karena kekhususan tersebut, ia dikatakan sebagai anak yang
memiliki kebutuhan khusus.* ABK  tidak hanya sekedar membutuhkan
pendidikan, namun juga membutuhkan lingkungan yang kondusif sebagai
tempat untuk belajar bersosialisasi agar nantinya dapat diterima di masyarakat.’
Inklusi hanya dimaknai sekedar memasukkan ABK ke kelas reguler, belajar
dengan materi, guru, dan cara masing-masing. ABK ternyata belum

ditempatkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari komunitas dan

*Mohammad Takdir llahi, Pendidikan Inklusif: Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), him.26.

*Rini Utamai Aziz, Jangan Biarkan Anak kita Berperilaku Menyimpang (Solo: Tiga
Serangkai, 2006), him. 2.

*Bandie Delphie, Hendaya Perkembangan Fungsional pemyebab dan karakteristik anak
(Sleman:KTSP, 2009), him. 58.



aktivitas didalam kelas. Artinya, mereka hanya diterima sebagai ‘tamu’, yang
diterima secara pasif dan kurang dihargai.® Dalam layanan pendidikan inklusi
pemerintah harus memperhatikan hal-hal yang harus diperlukan baik itu dari
segi infrastruktur, serta guru pendamping dalam membantu melayani dan
memberikan bantuan dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Salah satu sekolah penyelengggara pendidikan inklusif adalah SMP
Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan yang telah aktif menyelenggarakan
program pendidikan inklusif sejak tahun 2012. Diselenggarakannya pendidikan
inlkusif di SMP Negeri 3 Kesesi melihat di masyarakat masih banyak anak
yang mempunyai kelainan atau berkebutuhan khusus tidak bersekolah karena
sekolah reguler tidak menerima dengan alasan tidak ada tenaga ahli untuk anak
berkebutuhan khusus. Sehingga program pendidikan wajib belajar 9 tahun dari
pemerintah tidak tercapai. Keterbatan ekonomi juga membuat Orang tua tidak
menyekolahkan anaknya di Sekolah luar biasa (SLB) karena jauh dari tempat
tinggalnya dan kendala biaya yang mahal. Sementara sekolah reguler yang
dekat dengan tempat tinggalnya tidak menerima anak yang mempunyai
kebutuhan khusus. Sehingga ABK tidak menerima hak dalam memperoleh
pendidikan sebagaimana mestinya.”

Untuk memberikan layanan pendidikan bagi ABK tanpa membedakan
ABK dengan anak normal, SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan

membuka program layanan pendidikan inklusif yang ramah terjadap semua

®Mohamad Takdir Ilahi, op.cit.,185.
"Jenny Thompson, Memahami Anak Berkebutuhan Khusus (Indonesia: Erlangga, 2010),
him. 4.



anak. Dalam pembelajarannya anak-anak dengan kebutuhan khusus tersebut
dibaurkan dan disamakan dengan anak-anak normal lainnya. Hal ini bertujuan
supaya ABK dapat terpacu dan termotivasi untuk mengikuti anak lainnya yang
normal, ABK juga dapat berinteraksi dan bersosialisasi dengan anak normal
lainnya.? Sebagaimana yang dikemukakan Dirjen PLB mengenai pendidikan
inklusif (2005) bahwa konsep pendidikan ini adalah memberikan sistem
layanan yang mensyaratkan agar anak berkebutuhan khusus dilayani di
sekolah-sekolah terdekat maupun di sekolah reguler bersama teman-teman
sebaya mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan restrukturasi sekolah yang dapat
mendukung pemenuhan kebutuhan khusus anak sehingga dapat menciptakan
keseimbangan dan kesetaraan dalam berbagai aspek kehidupan sehingga
mereka tidak merasa terpinggirkan.’

Hal ini sejalan dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional disebutkan dalam bab III Pasal 4 ayat 1 “
pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.”'® Pendidikan inklusif tidak
membedakan antara anak normal dan ABK. Sehingga ABK tidak merasa
terpinggirkan. Melalui pendidikan inklusif ini diharapkan anak kerkelainan

atau ABK dapat dididik bersama-sama dengan anak normal lainya. Tujuannya

® Trio Satoto, Wakil kepala sekolah SMP N 3 Kesesi, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 17
April 2017.

° Mohammad Takdir Ilahi, op.cit., him. 29

%yUndang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan dalam

bab iii Pasal 4 ayat 1



agar tidak ada kesenjangan di antara ABK dan anak normal lainnya. Hal ini
dilandasi oleh kenyataan bahwa di dalam masyarakat terdapat anak normal dan
ABK vyang tidak dapat dipisahkan sebagai suatu komunitas. ABK perlu
diberikan kesempatan yang sama dengan anak normal lainnya untuk
mendapatkan pelayanan pendidikan dijenjang pendidikan yang ada.!
Pelaksanaan pendidikan inklusif diharapkan dapat mengoptimalkan pendidikan
bermutu dan memiliki lingkungan yang ramah kepada anak-anak yang
memerlukan layanan kebutuhan khusus, sehingga dapat mengoptimalkan
kemampuan serta potensi yang dimili oleh anak tanpa harus membeda-bedakan
keadaan anak didik disekolah.

Setelah peneliti melakukan observasi ke Sekolah-sekolah di Kecamatan
Kesesi sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif diantaranya SDN 2
Srinahan, SDN 1 Sidomulyo, SDN 5 Kesesi, yang sekarang SDN 5 sudah
bergabung bersama SDN 2 Kesesi dan program inklusif sudah dihapuskan,
sementara untuk tingkat SMP yaitu SMP N 2 Kesesi dan SMP N 3 Kesesi.
Setelah peneliti melakukan observasi lebih lanjut ternyata di Kecamatan Kesesi
dalam melaksanakan pendidikan inklusif praktiknya masih belum sesuai
dengan konsep pendidikan inklusif. Contohnya di SMP N 2 tidak menerima
ABK yang mempunyai 1Q dibawah normal, dan hanya menerima ABK yang
lamban belajar saja. ada juga ABK yang keluar dari sekolah dan lebih memilih

untuk bekerja karena penanganan yang tidak tepat.'? Dimana seharusnya

1 Mohammad Takdir Ilahi, op.cit., him.69-71.
12 Relawana, Kepala sekolah SMP N 2 Kesesi Kabupaten Pekalongan 28 Maret 2017 jam
09.00 WIB



pendidikan inklusif ramah terhadap semua anak dengan menerima berbagai
kebutuhan khusus anak. Di Kecamatan Kesesi sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif yang menerima ABK dengan berbagai kelainan adalah di
SMP Negeri 3 Kesesi. Tahun pelajaran 2016/2017 terdapat 26 ABK dengan
kelainan yaitu 12 ABK lamban belajar, 7 ABK Tunagrahita, 5 ABK Tunalaras
dan 2 ABK Tunarungu-wicara. Namun tenaga ahli maupun guru pembimbing
khusus yang menangani ABK belum tersedia. Ini mengakibatkan ABK kurang
ditangani dengan baik. Padahal pendidikan inklusif sangat penting bagi ABK
untuk mendapatkan pendidikan tanpa diskriminasi dan anak berkebutuhan
khusus bisa mengoptimalkan potensi yang dimilikinya dengan mendapatkan
layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan khususnya di sekolah
reguler.

Berangkat dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pendidikan inklusif oleh karena itu penelitian ini penulis
mengangkat judul "Pelaksanaan Pendidikan Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan”

Alasan yang melatarbelakangi penulis mengambil judul tersebut
diantaranya :.

1. Belum tersedianya guru pembimbing khusus (GPK) di Sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif
2. Sarana prasarana sekolah penyelenggara pendidikan inklusif yang masih

terbatas.



3. Kurangnya pemahaman guru terkait pendidikan inklusif dan anak

berkebutuhan khusus (ABK)

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan
khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan ?
2. Bagaimana hasil pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan?
3. Bagaimana kendala dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan?
OQ/ Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami skripsi ini
6 dibawah ini penulis tuangkan beberapa pembatasan masalah yang berkaitan
dengan judul skripsi di atas yaitu :
a. Pendidikan Inklusif adalah konsep pendidikan yang merangkul semua
anak tanpa kecuali.®® Dalam Permendiknas Nomor 70 Tahun 2007
Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggararaan pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat

istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu

Hargio Santoso, CaraMemahami dan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta:
Gosyen Publising, 2012), him.23.



lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik
pada umumnya.*

b. Anak Berkebutuhan Khusus adalah mereka yang memerlukan
penanganan khusus yang berkaitan dengan ke khususannya.’® Anak
berkebutuhan khusus yang paling banyak mendapat perhatian guru
menurut Kauffam dan Hallahan dala Bandi Delphie, antara lain
sebagai berikut, Tunagrahita (Mental Retardation), Kesulitan Belajar
(Learning disabilities), Hyperaktive (Attention deficit disorder with
hyperactive), tunalaras (Emotional or behavioral disorder), tunarungu
wicara (Communication disorder and deafness), tunanetra (partially
seing and legally blind), tunaganda (multiple Handycapped), dan anak
berbakat (Giftedness and special talents)™

Pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di SMP

Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan yang dikaji terkait dengan, kurikulum,
penerimaan peserta didik ABK, model penempatan ABK, identifikasi ABK,
metode pembelajaran ABK, Evaluasi ABK, Hasil prestasi belajar ABK, tenaga

pendidik, pembiayaan, sarana prasarana dan lingkungan.

4 permendiknas Nomor 70 Tahun 2007 tentang Pendidikan Inklusif pasal 1

> Aulia Fadhli, Buku Pintar Kesehatan Anak, (Yogyakarta:Pustaka Anggrek, 2010), him.16.

16 Bandhi Delphie, Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (Dalam Setting Pendidikan
Inklusif), (Bandung:Refika Aditama, 2006), him.15



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui :
1. Pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di SMP
Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan.
2. Hasil pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di
SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan.
3. Kendala dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan

khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Dari segi perumusan masalah diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Kegunaan secara teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan bagi para pembaca pada umumnya dan bagi penulis
sendiri pada khususnya tentang pelaksanaan pendidikan inklusif bagi
anak berkebutuhan khusus, hasil pelaksanaan, dan kendala dalam
pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.

b. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan pedoman, dasar, tolok
ukur serta landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya sesuai
dengan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan

inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.
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Menambah wawasan keilmuan baru di bidang pendidikan, khususnya
tentang pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan
khusus dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.

Khusus bagi peneliti, hal ini memberikan wawasan pengetahuan yang

berharga dan bermanfaat bagi calon pendidik.

. Kegunaan secara praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi

kepala sekolah, guru, peserta didik (anak berkebutuhan khusus), serta

SMP Negeri 3 Kesesi;

a.

Kepala sekolah

Adapun hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan acuan kepala
sekolah dalam melaksanakan pendidikan inklusif.

Guru

Bagi guru hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan perbaikan
dalam melaksanakan pendidikan inklusif.

Peserta didik anak berkebutuhan khusus

Bagi peserta didik khususnya anak berkebutuhan khusus, hasil
penelitian ini diharapkan dapat membawa perbaikan yang signifikan
bagi kualitas pendidikan yang akan mereka terima sehingga
kesempatan mereka untuk mengembangkan potensi akan semakin

besar.
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d. SMP Negeri 3 Kesesi
Bagi SMP Negeri 3 Kesesi, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
evaluasi dalam pelaksanaan pendidikan inklusif sehingga dapat
dilakukan tindakan untuk lebih meningkatkan kualitas SMP Negeri 3

Kesesi sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis teori
Staub dan Peck (1995:36) Dalam bukunya Mohammad Takdir Ilahi
yang berjudul “Pendidikan Inklusif Konsep dan Aplikasi menjelaskan
bahwa pendidikan inklusif adalah penempatan anak berkelainan tingkat
ringan, sedang, dan berat secara penuh dikelas reguler. Hal ini menunjukkan
bahwa kelas reguler merupakan tempat belajar yang relevan bagi anak
berkelainan, apa pun jenis kelainannya dan bagaimanapun gradasinya.
O’Neil (1995:7-11) juga menjelaskan bahwa pendidikan inklusif sebagai
sistem layanan pendidikan mempersyaratkan agar semua anak berkelainan
dilayani di sekolah-sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-sama teman
seusianya. Melalui pendidikan inklusif anak berkelainan dididik bersama-
sama anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang

dimilikinya.'’
Hargio Santoso dalam bukunya yang berjudul “cara memahami dan

mendidik anak berkebutuhan khusus” menjelaskan bahwa pendidikan

Mohammad Takdir llahi, op.cit., him 27.
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inklusi adalah proses pendidikan yang memungkinkan semua anak
berkesempatan untuk berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan kelas
reguler, tanpa memandang kelainan, ras atau karakteristik lainnya.'®

Edi Purwanta dalam bukunya yang berjudul “Modifikasi Perilkau
Alternatif Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus” menjelaskan bahwa
konsep berkebutuhan khusus dapat dikaitkan dengan keluarbiasaan. Dalam
berbagai terminologi anak luar biasa sering disebut juga anak berkelainan.
Secara sederhana anak luar biasa adalah anak yang perkembangannya
berbeda dengan anak lainnya. Menambahkan Kirk dan Gallagher (1989)
serta Smith dan Ruth (1992) mendefinisikan anak luar biasa sebagai anak
yang berbeda dari anak-anak normal dalam beberapa hal seperti ciri-ciri
mental, kemampuan panca indra, kemampuan komunikasi, perilaku sosial
atupun sifat-sifat fisiknya. Berbedaan tersebut berakibat memerlukan
perlakuan khusus sesuai dengan kecacatannya, sehingga membutuhkan
praktik pendidikan yang dimodifikasikan atau pelayanan pendidikan khusus
untuk mengembangkan kemampuan khusus yang dimilikinya.*®

Sedangkan menurut Hargio Santoso dalam bukunya yang berjudul
“cara memahami dan mendidik anak berkebutuhan khusus” dijelaskan

bahwa anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang memiliki kebutuhan

'8 Hargio santoso,op.cit.,him. 24
9 Edi Purwanta, Modifikasi Perilaku Alternatif Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), him.102.
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khusus secara permanen/ kecacatan sementara sehingga membutuhkan
penyesuaian layanan pendidikan.”
2. Penelitian yang relevan

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nur Khikmatunisa yang
berjudul “Implementasi sistem pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan
khusus tunagrahitha di SDN Bendan 01 Pekalongan” menghasilkan
kesimpulan bahwa implementasi sistem pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus tunagrahita di SDN Bendan 01 pekalongan yaitu
menggunakan kurikulum tingkat satuan pembelajaran dengan modifikasi
kurikulum di bawah standar pendidikan nasional. Karena ABK Tunagrahita
cenderung memiliki tingkat intelegensi di bawah standar (IQ 70 kebawah),
selain itu proses input peserta didik di SDN Bendan 01 Pekalongan untuk
ABK Tunagrahita diidentifikasi oleh guru pelatih khusus dan guru kelas
dengan pengamatan maupun wawancara pada ABK tersebut maupun wali
murid dengan berpedoman pada alat identifikasi ABK Tunagrahita dan
rekomendasi psikolog maupun dokter spesialis.?

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hega Arka Radana yang
berjudul “Manajemen Peserta Didik Sekolah Inklusif di Sekolah Menengah
Pertama PGRI kecamatan kasihan” menghasilkan kesimpulan bahwa

analisis kebutuhan peserta didik diprioritaskan untuk peserta didik

0 Hargio Santoso ,op.cit., him.3.

! Nur Khikmatunisa,”Implementasi sistem pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan
khusus tunagrahitha di SDN Bendan 01 Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,
(Pekalongan:Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2014), him. viii.
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kebutuhan khusus dari pada peserta dididk normal. Peserta didik kebutuhan
khusus meneriama bimbingan dan pendampingan yang lebih intensif
dibandingkan peserta didik normal. Evaluasi peserta didik normal dan
berkebutuhan khusus indikator penilaiannya sama. Peserta didik
berkebutuhan khusus diberikan keleluansaan dalam perbindahan kelas.?

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Adriyadi yang berjudul
“Manajemen Pendidikan  Inklusif di MAN Maguwoharjo Depok Sleman
Yogyakarta” menghasilkan kesimpulan bahwa manajemen pendidikan
inklusi di MAN Maguwoharjo meliputi: aspek peserta didik, kurikulum,
pendidik, sarana prasarana, proses pembelajaran, dana dan lingkungan
masyarakat.?®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur
khikmatunisa adalah jika penelitian terdahulu tertuju pada implementasi
sistem pendidikan inklusif bagi anak tunagrahita, sedang penelitian ini
tertuju pada anak berkebutuhan khusus secara keseluruhan. Persamaannya
adalah tertuju pada pendidikan inklusif. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hega Arka Radana adalah jika penelitian
terdahulu tertuju pada manajemen peserta didik sekolah inklusif yang
mencakup anak normal dan anak berkebutuhan khusus, sedang penelitian ini

tertuju pada anak berkebutuhan khusus, Persamaan penelitian terdahulu

?Hega Arka Radana “Manajemen Peserta Didik Sekolah Inklusif di Sekolah Menengah
Pertama PGRI kecamatan kasihan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, ( Universitas Yogyakarta, 2014),
him. Vii.

ZAdriyadi “Manajemen Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Depok Sleman
Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Pendidikan, ( Universitas UIN Kalijaga Yogyakarta, 2013), him. X
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dengan penelitian ini tertuju pada pendidikan inklusif. Perbedaan penelitian

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Adriyadi adalah jika penelitian

terdahulu tertuju pada manajemen pendidikan inklusif, sedang penelitian ini

tertuju padapelaksanaan pendidikan inklusif. Persamaannya adalah tertuju

pada pendidikan inklusif.

3. Kerangka berfikir

Tabel 1.1 Kerangka berpikir

Ramah terhadap semua anak/kesempatan mendapatkan
pendidikan bagi semua anak khususnya ABK

Pendidikan Inklusif
[ Pelaksanaan Kendala ]

A 4

. Kurikulum
. Penerimaan
Peserta didik
3. Model
penempatan
4. ldentifikasi
5. Metode
Pembelajaran
6. Evaluasi

\ 4

4{

Hasil

—

CRIORES

Tenaga Pendidik
Pembiayaan
Sarana
prasarana

. Lingkungan
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Mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tujuan dari pendidikan
nasional, namun dalam tatanan masyarakat masih banyak anak yang tidak
mendapatkan pendidikan yang layak. Maka perlu dilakukan pendidikan yang
menampung semua anak tanpa melihat perbedaan anak memiliki kelainan

ataupun tidak.

Pendidikan inklusif adalah bentuk kebijakan pemerintah yang mengatur
tentang pelaksanaan pendidikan untuk semua anak yaitu anak berkelainan
maupun anak normal untuk belajar bersama dalam satu lingkup proses belajar
mengajar agar semua anak dapat belajar tanpa membeda-bedakan secara fisik,
suku, budaya, kecerdasan maupun sosial ekonomi. Jadi sekolah penyelenggara
pendidikan inklusif harus menerapkan pendidikan inklusif secara baik agar
anak berkebutuhan khusus (ABK) dapat tertangani dengan baik sesuai dengan
kebutuhan khususnya dan ABK bisa mengoptimalkan potensi yang

dimilikinya.

Pendidikan inklusif akan berhasil jika dalam pelaksanaanya ramah
terhadap semua anak dan memperhatikan komponen keberhasilan pendidikan
inklusif yaitu mencakup, kurikulum, penerimaan peserta didik, identifikasi,
model penempatan, metode pembelajaran, evaluasi, tenaga kependidikan,
sarana prasarana, pembiayaan dan lingkungan. Dengan pelaksanaan pendidikan
Inklusif ~ sesuai dengan peraturan yang ada maka diharapkan  anak
berkebutuhan khusus dapat memperoleh pendidikan yang optimal untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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F. Metode Penelitian
1. Desain penelitian
a. Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif (qualitative research). Penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah
serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

Adapun data yang ingin peneliti dapatkan melalui pendekatan ini
adalah data mengenai pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus, hasil pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus dan kendala dalam pelaksanaan pendidikan inklusif
bagi anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten
Pekalongan.

b. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah studi lapangan,
karena peneliti harus terjun langsung ke lapangan, terlibat dengan
partisipan. Terlibat dengan partisipan berati turut merasakan apa yang

mereka rasakan sekaligus juga mendapatkan gambaran yang lebih

Tohirin, " Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling",
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 3
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komprehensif tentang situasi setempat. Peneliti harus memiliki
pengetahuan tentang kondisi, situasi dan partisipan yang diteliti.*®
Adapun studi lapangan ini dilakukan di SMP Negeri 3 Kesesi
Kabupaten Pekalongan mengenai, pelaksanaan pendidikan inklusif bagi
anak berkebutuhan khusus, hasil pelaksanaan pendidikan inklusif bagi
anak berkebutuhan khusus dan Kendala dalam pelaksanaan pendidikan
inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.
2. Sumber data
Untuk mendapatkan data-data yang valid maka diperlukan sumber
data penelitian yang valid pula. Dalam penelitian ini ada dua sumber data
yang digunakan, yaitu ;
a. Sumber primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data, dimana yang menjadi sumber
data primer dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, Wakil Kepala
sekolah, Guru Pembimbing/BK, Guru mapel/guru bidang study, Wali
kelas dan Anak berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten
Pekalongan.
b. Sumber sekunder
Data sekunder adalah data yang telah tersedia. Adapun yang

menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-

»Conny R.Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 9.
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dokumen terkait pendidikan inklusif dan data-data dokumentasi SMP
Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan.
3. Teknik pengumpulan data
Ada beberapa metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini sebagai alat untuk memperoleh informasi dalam penelitian ini,
yaitu sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan, dengan
cara bercakap-cakap secara tatap muka.?® Dalam penelitian ini, peneliti
akan melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala
sekolah, Guru pembimbing/BK dan Guru Mapel/bidang study, Wali
Kelas dan Anak berkebutuhan khusus guna menanyakan pelaksanaan
pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus terkait dengan
kurikulum, penerimaan peserta didik ABK, model penempatan,
identifikasi/assesmen ABK, Metode pembelajaran oleh guru di kelas
inklusif, evaluasi hasil belajar siswa ABK, pembiayaan dan sarana
prasarana bagi ABK. dan kendala dalam pelaksanaan pendidikan inklusif

bagi ABK di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan.

%Afifudin Dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), him. 131.
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b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.”’
Dalam hal ini, peneliti akan melakukan observasi terkait kegiatan belajar
mengajar di kelas, sistem penataan kelas, interaksi guru dengan ABK dan
ABK dengan anak normal serta sarana prasarana yang ada di sekolah.

Observasi ini dilakukan dengan cara peneliti hadir dan mengamati
langsung bagaimana pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus terkait dengan pembelajaran di dalam kelas dan
ABK dilingkungan sekolah penyelenggara pendidikan inklusif serta
kendala dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan
di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan.

c. Dokumentasi

Metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk
menelusuri data historis. Sebagian besar data yang tersedia adalah
berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, dan
sebagainya.”® Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang gambaran umum SMP Negeri 3 Kesesi kabupaten Pekalongan.
Yang meliputi: Profil sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan
guru, keadaan peserta didik (normal dan berkebutuhan khusus), hasil

prestasi belajar ABK dan sarana prasarana.

2"M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, edisi kedua (Jakarta : KENCANA PRENADA
MEDIA GROUP, 2011), him. 118.
#Ibid., him. 124-125.
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4. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah teori Miles and

Huberman vyaitu analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.?

a. Data Reduction (Reduksi Data) berarti merangkum, memilih hal hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.*®

b. Data Display (Penyajian Data) bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

c. Conclusion Drawing/Verification, mungkin dapat menjawab rumusan

masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak.>?

*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014),
him. 336.

*Ibid.,him. 337.

*!Ibid., him. 339.

“Ibid., him. 343.
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G. Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan, terdiri atas : Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab 11, Pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.
Berisi sub bab pertama, Pendidikan inklusif, berisi : pengertian pendidikan
inklusif, tujuan pendidikan inklusif, landasan pendidikan inklusif, karakteristik
pendidikan inklusif, Komponen keberhasilan pendidikan inklusif, Model
pendidikan inklusif. Sub bab kedua, Anak berkebutuhan khusus, berisi:
pengertian anak berkebutuhan khusus, klasifikasi anak berkebutuhan khusus,
model pembelajaran anak berkebutuhan khusus.

Bab 111, Pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus
di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan, berisi sub bab pertama
keadaan umum SMP Negeri 3 Kesesi, meliputi : Profil sekolah, Visi dan Misi,
struktur kepengurusan, tenaga pendidik, peserta didik dan keadaan sarana
prasarana. Sub bab ke dua, Pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus. Sub bab ke tiga, hasil pelaksanaan pendidikan inklusif
bagi anak berkebutuhan khusus. Sub bab ke empat, kendala dalam pelaksanaan
pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.

Bab IV, Analisis Pelaksanaan Pendidikan Inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan Berisi,
sub bab pertama analisis pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak

berkebutuhan khusus sub bab dua berisi, analisis hasil pelaksanaan pendidikan
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inklusif bagi anak berkebutuhan khusus. sub bab tiga berisi kendala dalam

pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus.

Bab V, Penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran-saran.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di
SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan menggunakan kurikulum
reguler (KTSP) yang belum dimodifikasi. Penerimaan peserta didik
tidak dilakukan tes maupun seleksi khusus. Model pendidikan inklusif
menggunakan kelas reguler (Inklusif penuh). Identifikasi anak
berkebutuhan khusus menggunakan pengamatan dan tes Psikologi
berupa tes 1Q. Pembelajarannya dengan menempatkan anak
berkebutuhan khusus di bangku depan, posisi bangku bentuk U dan
Bus, metode yang digunakan yaitu ceramah, diskusi, pembiasaan,
demonstrasi, dan CTL, media yang digunakan LCD berupa power
point, papan tulis, spidol tanpa didampingi guru pembimbing khusus.
Evaluasinya disamakan dengan evaluasi reguler baik dalam UH, UTS,
UAS dan UN.

2. Adapun hasil - dari pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan
dari hasil belajar ranah kognitif anak berkebutuhan khusus belum
mendapatkan nilai yang maksimal dengan mendapatkan nilai ulangan

harian di bawah KKM. Dari ranah afektif ABK mampu mengikuti

100



101

pembelajaran di kelas reguler dengan menunjukkan perhatiannya,
semangat dan mempunyai motivasi yang tinggi. Dari ranah
psikomotorik ABK bisa mandiri dan mampu bersosialisasi dengan
teman dan guru di lingkungan sekolah.

3. Kendala dalam pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak
berkebutuhan khusus di SMP Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan
yaitu sebagai berikut :

a. Belum adanya guru pembimbing khusus (GPK)

b. Kurangnya dukungan dan perhatian dari Dinas

c. Dana untuk pendidikan inklusif tidak tersedia secara khusus

d. Sarana prasarana pembelajaran yang masih terbatas

e. Kurangnya pemahaman guru terkait penanganan dan pembelajaran
bagi anak berkebutuhan khusus.

f. Kurangnya tanggung jawab guru kelas terhadap perkembangan dan

kemajuan belajar anak berkebutuhan khusus.

B. Saran
Dengan rendah hati penulis memberikan saran untuk meningkatkan
pelaksanaan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus di SMP
Negeri 3 Kesesi Kabupaten Pekalongan. Saran-saran yang dimaksud
diantaranya:
1. Di dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif diharapkan adanya

suatu koordinasi yang lebih baik antara pihak-pihak dari penyelenggara
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pendidikan inklusif yaitu Pihak Pemerintah khususnya Dinas
Pendidikan ~ Kabupaten Pekalongan dengan pihak Sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif. Sekolah juga harus menjalin
kerjasama yang baik dengan melibatkan wali murid dalam pelaksanaan
pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus. Selain dengan
wali murid pihak Sekolah juga diharapkan bisa menjalin kerjasama
yang baik dengan sekolah lain yang juga menyelenggarakan program
pendidikan inklusif, sehingga pelaksanaan pendidikan inklusif bisa
berjalan dengan baik.

. Kepada Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten
Pekalongan diharapkan adanya pengawasan rutin di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif dan lebih memperhatikan
ketersediaan sarana prasarana serta guru pembimbing khusus di
Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.

. Seharusnya Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten
Pekalongan tidak menunjuk maupun memberikan SK inklusi kepada
Sekolah yang belum siap menyelenggarakan pendidikan inklusif.

. Dalam penerapan model kelas inklusif penuh, sekolah sebaiknya
memiliki shadow teacher (guru pendamping) agar lebih memudahkan

proses pembelajaran.
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